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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian
kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian
sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori ini juga bermanfaat untuk
memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan
pembahasan hasil penelitian. Penelitian ini juga bersifat induktif yaitu dimulai dari
fenomena yang terjadi di lapangan dengan berfokus pada makna yang dapat diteliti
serta digali dari fenomena tersebut sehingga juga mengutamakan akan pentingnya

proses penelitian yang berjalan, bukan hanya mengacu pada hasil yang diinginkan.

Penelitian kualitatif menekankan pada kedalaman data yang didapatkan
oleh peneliti. Semakin dalam dan detail data yang didapatkan, maka semakin baik
kualitas dari penelitian kualitatif ini. Berbeda dengan kuantitatif, objek dalam
penelitian kualitatif umumnya berjumlah terbatas. Dalam penelitian ini, peneliti
ikut serta dalam peristiwa/kondisi yang sedang diteliti. Untuk itu hasil dari
penelitian ini memerlukan kedalaman analisis dari peneliti. Selain itu, hasil
penelitian ini bersifat subjektif sehingga tidak dapat digeneralisir. Secara umum,
penelitian kualitatif dilakukan dengan metode wawancara dan observasi. Melalui
metode ini, peneliti akan menganalisis data yang didapatkan dari lapangan dengan
detail. Peneliti tidak dapat meriset kondisi sosial yang diobservasi, karena seluruh
realitas yang terjadi merupakan kesatuan yang terjadi secara alamiah. Hasil dari
penelitian kualitatif juga dapat memunculkan teori atau konsep baru, apabila hasil
penelitiannya bertentangan dengan teori dan konsep yang sebelumnya dijadikan

kajian dalam penelitian. Kualitas hasil temuan dari penelitian kualitatif secara



langsung tergantung pada kemampuan, pengalaman dan kepekaan dari

pewawancara atau moderator group.

Metode yang akan saya gunakan yaitu metode fenomenologi. Pendektan
fenomenologi bertujuan untuk menggambarkan makna dari pengalaman hidup yang
dialami oleh beberapa individu, tentang konsep atau fenomena tertentu dengan
mengeksplorasi struktur kesadaran manusia. Jadi disini peneliti ingin mengetahui
konsep pemilik usaha dalam menentukan strategi di era ekonomi industri 4.0 saat
ini.

Secara harfiah, fenomenologi adalah studi yang mempelajari fenomena,
seperti penampakan, segala hal yang muncul dalam pengalaman kita. Fokus
perhatian fenomenologi tidak hanya sekedar fenomena akan tetapi pengalaman
sadar dari sudut pandang orang pertama atau yang mengalaminya secara langsung,
menurut Kuswarno (2009). Fenomenologi berusaha untuk mengungkapkan dan
mempelajari serta memahami suatu fenomena beserta konteksnya yang khas dan
unik yang dialami oleh individu hingga tataran keyakinan individu yang

bersangkutan sebagai subjek yang mengalami langsung.

Fokus model pendekatan fenomenologi adalah pengalaman yang dialami
oleh individu. Bagaimana individu memaknai pengalamannya tersebut berkaitan
dengan fenomena tertentu yang sangat berarti bagi individu yang bersangkutan.
Pengalaman yang dibahas disini bukan sekedar pengalaman biasa, melainkan
pengalaman yang berkaitan dengan struktur dan tingkat kesadaran individu secara
langsung maupun tidak langsung. Oleh karena model pendekatan fenomenologi
memfokuskan pada pengalaman pribadi individu, subjek penelitiannya adalah
orang yang mengalami langsung kejadian atau fenomena yang terjadi, bukan
individu yang hanya mengetahui suatu fenomena secara tidak langsung atau melalui

media tertentu, menurut Ghony dan Fauzan (2012).
3.2 Informan dan Situs Penelitian

Dalam penelitian kualitatif pihak yang memberikan informasi disebut

dengan informan. Pada penelitian ini yang menjadi pihak informan adalah Pak



Supri selaku pemilik dan pengelola usaha Pos Ketan Legenda 1967. Karena beliau
adalah orang yang paling mengetahui tentang strategi, inovasi dan Kkinerja
pemasaran usahanya. Selain itu informannya adalah dari beberapa karyawan dan

konsumen dari Pos Ketan Legenda 1967.

Tempat dimana penelitian dilakukan disebut dengan situs penelitian. Pada
penelitian ini tempatnya berada di Pos Ketan Legenda 1967 yang berada di JI.
Kartini No.6 dekat Alun-alun Batu dan di JI. Soekarno-Hatta, Lowokwaru, Malang.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Jenis penelitian yang akan digunakan didalam penelitian ini telah ditentukan
yaitu metode studi kasus dengan penjelasan serta pertimbangan yang sudah
dipaparkan sebelumnya. Untuk teknik pengumpulan datanya menggunakan

wawancara dan observasi.

Tentu saja dalam pengumpulan data kita memerlukan informasi dari
berbagai penjuru. Wawancara akan memiliki hasil akurat apabila mewawancarai
informan yang memang sedang berada atau bahkan menjalankan fenomena
tersebut. Begitu juga dengan observasi dan studi lapangan. Teknik yang akan
digunakan untuk mengumpulkan data-data tersebut nantinya akan beragam.

1. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si
penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan
menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan
wawancara).

Dalam wawancara selalu ada dua pihak yang masing-masing
mempunyai kedudukan yang berlainan. Pihak yang satu dalam
kedudukan sebagai pencari informasi dan yang lain sebagai pemberi
informasi (responden). Hal inilah yang membedakan wawancara dengan
pembicara biasa atau diskusi. Ada dua jenis wawancara Yyaitu

wawancara terstruktur dan wawancara tak terstruktur. Pada wawancara



terstruktur, hal-hal yang akan ditanyakan telah terstruktur, telah
ditetapkan sebelumnya secara rinci. Pada wawancara tak terstruktur,
hal-hal yang akan ditanyakan belum ditetapkan secara rinci. Rincian
dari topik pertanyaan pada wawancara yang tak terstruktur disesuaikan
dengan pelaksanaan wawancara di lapangan.

Pengumpulan dengan wawancara mempunyai beberapa keuntungan
seperti jawaban yang dilakukan responden secara spontan hingga
jawaban dapat dipercaya, kemudian dapat digunakan untuk menilai
kebenaran dan keyakinan terhadap jawaban yang diberikan, dapat
membantu responden untuk mengingat kembali hal-hal yang lupa dan
data yang diperoleh adalah data primer. Kerugian pengumpulan data
dengan wawancara adalah membutuhkan waktu yang lama,
membutuhkan biaya yang relatif besar, serta mudah timbul bias.
Timbulnya bias pada waktu wawancara disebabkan apabila
pewawancara kurang menghayati permasalahan dan kurang memahami
teknik wawancara atau responden sering menyembunyikan jawaban

yang sifatnya pribadi.

. Observasi

Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang
menggunakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
gejala yang tampak pada subyek penelitian. Observasi juga merupakan
salah satu teknik pengumpulan data yang sangat lazim dalam metode
penelitian kualitatif. Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan
menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran,
untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah
penelitian. Hasil observasi bisa berupa aktivitas, kejadian peristiwa,
objek, kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang.
Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran riil suatu peristiwa
atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Teknik pengumpulan data dengan cara observasi bermanfaat untuk

mengurangi jumlah pertanyaan, mengukur kebenaran jawaban



responden pada wawancara, untuk memperoleh data yang tidak dapat

dilakukan dengan wawancara
3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk memberikan makna atau
memaknai data dengan mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode
atau tanda, dan mengkategorikannya menjadi bagian-bagian berdasarkan
pengelompokan tertentu sehingga diperoleh suatu temuan terhadap rumusan
masalah yang diajukan. Melalui serangkaian aktivitas tersebut, data kualitatif yang
biasanya berserakan dan bertumpuk-tumpuk dapat disederhanakan sehingga dapat

dipahami dengan lebih mudah.

Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh adalah
data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka
serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur Klasifikasi. Data bisa saja
dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, intisari dokumen,
pita rekaman) dan biasanya diproses terlebih dahulu sebelum siap digunakan
(melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih-tulis), tetapi analisis
kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam teks yang
diperluas, dan tidak menggunakan perhitungan matematis atau statistika sebagai

alat bantu analisis.

Menurut miles dan Huberman, kegiatan analisis terdiri dari tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verivikasi. Terjadi secara bersamaan berarti reduksi data ,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verivikasi sebagai sesuatu yang saling
jalin menjalin merupakan proses siklus dan interaksi pada saat sebelum, selama,
dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar yang membangun wawasan
umum yang disebut “analisis” (Ulber Silalahi, 2009: 339)

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif mencakup

transkip hasil wawancara, reduksi data, analisis, interpretasi data dan triangulasi.



Dari hasil analisis data yang kemudian dapat ditarik kesimpulan. berikut ini adalah
teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti:

1. Reduksi data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data kasar
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Kegiatan reduksi
data berlangsung terus-menerus, terutama selama proyek yang
berorientasi kualitatif berlangsung atau selama pengumpulan data.
Selama pengumpulan data berlangsung, terjadi tahapan reduksi, yaitu
membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-
gugus, membuat partisi, dan menulis memo.

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan
akhirnya dapat ditarik dan diverivikasi. Reduksi data atau proses
transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai
laporan akhir lengkap tersusun. Jadi dalam penelitian kualitatif dapat
disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara:
melalui seleksi ketat, melalui ringkasan atau uraian sigkat,
menggolongkan dalam suatu pola yang lebih luas, dan sebagainya.

2. Penyajian data
Penyajian data atau data display adalah proses mengorganisasikan data
agar tersusun menurut pola hubungannya sehingga akan mudah
dipahami. Dalam kualitatif, data biasanya disajikan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.

3. Kesimpulan/verification

Kesimpulan adalah proses menyimpulkan jawaban dari rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal. Ketika kegiatan pengumpulan
data dilakukan, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti
benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-

konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi.



Kesimpulan-kesimpulan akan muncul bergantung pada besarnya
kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan,
dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan

tuntutan pemberi dana.



